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Abstract:The purpose of this study is gives an overview of the implementation of
the Independence of Character-Based Learning Economy Class XI IPS 2 in SMA
N 2 Sungai Raya Kubu Raya District, with regard to the planning, implementation
and evaluation of learning independence of character-based economy class XI IPS
2 in SMA N 2 Sungai Kubu Raya. The approach used in this study is a qualitative
approach with descriptive methods. From the analysis of the data showed that in
planning, implementation and evaluation of learning independence of character-
based economy economics teacher has made learning strategies and methods that
do not depend on other people, active in asking or filed in accordance with the
opinion of the material being studied, act and behave on the initiative ranging
from initial activities, core activities and end of learning activities and evaluate
learning with cognitive assessment and appraisal process that emphasizes the
affective assessment.
Keyword: Implementation of Learning Economy, Independence of Character
Based.
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah mengkaji atau memberikan gambaran
mengenai Implementasi Pembelajaran Ekonomi Berbasis Karakter Kemandirian
Kelas XI IPS 2 di SMA N 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, yang berkenaan
dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran ekonomi berbasis
karakter kemandirian kelas XI IPS 2 di SMA N 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu
Raya.  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Dari analisis data menunjukkan bahwa dalam
perencananaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran ekonomi berbasis karakter
kemandirian guru ekonomi telah membuat strategi dan metode pembelajaran yang
tidak tergantung kepada orang lain,aktif dalam bertanya atau mengajukan
pendapat sesuai dengan materi yang dipelajari, bersikap dan berprilaku atas
inisiatif  mulai dari kegiatan awal, kegiatan  inti dan kegiatan  akhir pembelajaran
dan mengevaluasi pembelajaran dengan melakukan penilaian kognitif dan
penilaian proses yang menekankan pada penilaian afektif.
Kata kunci : Implementasi Pembelajaran Ekonomi, Berbasis Karakter
Kemandirian.
3endidikan adalah usaha sadar yang sengaja dirancang untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, salah satunya adalah melalui proses pembelajaran
disekolah.
Untuk mencapai tujuan pendidikan maka seorang guru harus terampil dalam
memilah dan menentukan strategi pembelajaran sehingga proses pembelajaran
menjadi tidak membosankan dengan pola pembelajaran yang menerapkan
karakter kemandirian yang memberikan pengaruh yang positif untuk memecahkan
sendiri persoalan atau masalah yang tidak tergantung kepada orang lain. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat pendapat Yasben (2002:31) karakter
kemandirian adalah “memacu dan mendorong seseorang untuk memecahkan
sendiri persoalan hidup dan kehidupannya, sehingga dia termotivasi untuk
berinisiatif, berkreasi, berinovasi, proaktif dan bekerja keras”.
Pendidikan pembentukan karakter merupakan upaya untuk menumbuhkan
dan mengembangkan nilai-nilai yang baik atau positif pada diri anak sesuai
dengan etika moral yang berlaku. Anak tidak hanya tahu apa yang seharusnya
dilakukan tetapi juga memahami mengapa hal tersebut dilakukan, sehingga anak
akan berperilaku seperti yang diharapkan.
Sedangkan dari hasil pra reset penulis pada tanggal 29 Oktober 2013 di
SMA Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya bahwa dalam proses
pembelajaran dikelas guru cenderung menekankan keterampilan mengerjakan
soal-soal dan lebih aktif guru daripada siswanya, sedangkan kinerja dalam
memecahkan masalah dan membuat anak menjadi mandiri kurang diperhatikan
sehingga dalam belajar siswa kurang demokratis,siswa tidak berpartisipasi aktif
dalam mengajukan pendapat serta kurang mendorong rasa ingin tahu siswa,
metode ceramah yang digunakan oleh guru membuat anak tidak mandiri, siswa
kurang mencari informasi sendiri dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru dimana hal tersebut membuat siswa merasa ketergantungan dengan bantuan
guru dan tidak serius atau tidak menyimak pelajaran yang disampaikan oleh guru
serta kurangnya bersikap dan berperilaku berdasarkan inisiatif dan
kemampuannya sendiri.
Proses pembelajaran adalah wahana yang tepat untuk melakukan rekayasa
mental agar terjadi internalisasi nilai-nilai kemandirian pada diri  siswa. Guru juga
mengembangkan kreativitas kognitif, afektif dan psikomotorik yang dapat
meningkatkan kualitas serta kemampuan befikir siswa. Implementasi ini
memberikan hasil optimal apabila integrasi pada proses pembelajaran yang telah
dirancang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran secara eksplisit dan
selanjutnya dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan serta dapat dievaluasi
secaraaktif.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam
Moleong,2010:4), “metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati”. Selanjutnya menurut Nawawi (2005:62-82) Metode
P
4Deskriptif adalah Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek. Penelitian
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Informan dalam penelitian ini
adalah guru dan siswa yaitu guru ekonomi kelas XI IPS 2 dan siswa lima(5) orang
kelas XI IPS 2. Adapun teknik yang digunakan untuk pengumpul data dalam
penelitian ini adalah observasi langsung dan komunikasi langsung (wawancara)
serta studi dokumenter.
Reduksi Data
Mereduksi data berarti mengurangi data atau merangkum data. Dalam
penelitian ini, semua data yang dikumpulkan dari hasil observasi dan wawancara
dengan guru dan siswa kelas XI IPS 2 SMA N 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu
Raya akan dipilih hal-hal pokok saja berdasarkan fokus penelitian.
Display Data (Penyajian Data)
Setelah merangkum data, proses selanjutnya adalah melakukan penyajian
data dengan tujuan untuk memudahkan peneliti untuk mengorganisasikan data
berdasarkan fokus penelitian.
Pengambilan Keputusan dan Verifikasi
Dalam penelitian ini, verifikasi data dilakukan selama penelitian
berlangsung dan verifikasi data akan peneliti hentikan apabila data yang di
peroleh sudah jenuh. Selanjutnya peneliti akan menarik keputusan atau
kesimpulan berdasrkan data yang diperoleh sesuai dengan hasil observasi dan
wawancara dengan guru dan siswa kelas XI IPS 2 di SMA N 2 Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya. Selanjutnya, kesimpulan yang diperoleh sebagai hasil
penelitian dianalisis kembali dengan menggunakan teknik pemeriksaan data yaitu
dengan triangulasi sumber.
Triangulasi
Peneliti akan melakukan triangulasi atau pengecekan data dari berbagai
sumber sehingga tingkat akurasi data lebih terjaga keabsahannya. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Teknik triangulasi
sumber dilakukan dengan mengecek beberapa sumber data dengan metode yang
sama. Data ini diperoleh dengan mencari beberapa informan dengan metode yang
sama. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan derajat kepercayaan
sumber dengan metode wawancara pada informan yang berbeda-beda yakni guru




Dari hasil penelitian ini diperoleh dua kelompok data yaitu data hasil
observasi dan hasil wawancara, diantaranya sebagai berikut :
Perencanaan Pembelajaran Ekonomi Berbasis Karakter Kemandirian
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas XI IPS 2 di SMA N 2
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya yang menjadi informan, ditemukan bahwa
pada umumnya guru setiap kali pertemuan guru selalu membuat RPP karena
5merupakan perangkat pembelajaran yang penting sebelum melakukan proses
pembelajaran, RPP yang dibuat oleh guru merupakan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang berkarakter kemandirian yang menumbuhkan sikap dan
perilaku siswa yang tidak tergantung kepada orang lain. Pengunaan model
pembelajaran problem based learning dalam menerapakan pembelajaran ekonomi
berbasis karakter kemandirian yang dilakukan oleh guru ekonomi SMAN 2
Sungai Raya dapat mempermudah siswa mempelajari materi yang diberikan,
dengan demikian karakter kemandirian siswa akan muncul dalam proses
pembelajaran yang tidak mudah tergantung kepada orang lain. Hal ni berfungsi
untuk membantu siswa menjadi lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru ekonomi.
Kemudian dari hasil observasi peneliti menemukan dalam perencanaan
pembelajaran ekonomi berbasis karakter kemandirian guru membuat RPP
berkarakter kemandirian mulai dari perumusan tujuan pembelajaran hingga hasil
belajar. Kejelasan  rumusan disesuaikan dengan kompetensi dasar , pemilihan dan
pengorganisasian materi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran secara
sistematis dan karakter siswa yang menumbuhkan kemandirian serta dilaksanakan
sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan, pemilihan sumber
belajar/media pembelajaran juga disesuaikan dengan tujuan pembelajaran materi
pembelajaran yaitu jurnal umum perusahaan jasa ,metode pembelajaran yang
digunakan guru yaitu metode ceramah tanya jawab dan pemecahan masalah yang
menunmbuhkan kemandirian pada diri siswa dan penilaian hasil belajar guru
menggunakan penilaian proses dan penilaian hasil belajar. Sebagaimana yang
disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini :
Tabel 1 : Hasil observasi mengenai perencanaan pelaksanaan pembelajaran
ekonomi berbasis karakter kemandirian
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Sumber : Data Olahan 2014
Data tersebut menggambarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti
pada saat proses pembelajaran berlangsung dari pengamatan tersebut
menggambarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru
menumbuhkan karakter kemandirian dari kegiatan awal, inti dan akhir
pembelajaran dengan medai dan metode pembelajaran yang berkarakter
kemandirian untuk mempermudah siswa mempelajari materi yang diberikan
dengan demikian karakter kemandirian siswa akan muncul dalam proses
pembelajaran yang tidak tergantung kepada orang lain dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru.
Pelaksanaan pembelajaran ekonomi berbasis karakter kemandirian
Dari hasil wawancara terhadap guru dan siswa kelas XI IPS 2 di SMA N 2
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya yang menjadi informan dalam penelitian ini,
ditemukan bahwa pada umumnya guru menumbuhkan kemandirian siswa dengan
membuat siswa lebih aktif bertanya, mengajukan pendapat, berinisiatif dan
mengerjakan pekerjaan dengan usaha sendiri tanpa bantuan orang lain atau teman
sebaya. Selain itu guru juga menggunakan model pembelajaran problem based
learning yang membuat siswa lebih aktif, membuat siswa lebih paham mengenai
materi yang disampaikan, proses pembelajaran yang menyenangkan.
Dari hasil observasi peneliti mengenai pelaksanaan pembelajaran ekonomi
berbasis karakter kemandirian kelas XI IPS 2 di SMA N 2 Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya ditemukan bahwa pelaksanaannya guru selalu
menumbuhkan partisipan siswa dalam pembelajaran misalnya siswa bertanya,
7mengerjakan tugas secara mandiri tidak tergantung kepada orang lain sehingga
membuat siswa menjadi mandiri dan aktif, merespon positif dan bersikap terbuka
terhadap siswa dengan memberikan pujian atau acungan jempol,seperti yang
tertuang dalam tabel berikut ini :
Tabel 2 : Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Ekonomi Berbasis
Karakter Kemandirian Kelas XI IPS 2 di SMA N 2 Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya
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Sumber : Data olahan 2014
Tabel tersebut menggambarkan pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru sudah menumbuhkan karakter kemandirian siswa yang
dimulai dari kegiatan awal, inti dan akhir pembelajaran yaitu dengan metode dan
media pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja
mandiri berdasarkan inisiatif dan kemanpuan sendiri yang bertanggung jawab
pada diri sendiri secara konsekuan dan menghindari diri dari sikap ketergantungan
pada orang lain atau teman sebaya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
8oleh guru dan siswa mengajukan pendapat dan aktif dalam bertanya mengenai
materi yang kurang paham serta guru memberikan contoh yang relevan dengan
materi dan sesuai dengan usia, pengetahuan dan karakterisktik siswa.
Selain itu juga guru memberikan tugas sebagai bagian dari pengayaan dan
pemahaman siswa mengenai materi yang disampaikan dan evaluasi yang
dilakukan oleh guru ekonomi meliputi penilaian proses pembelajaran guru
ekonomi lebih menekankan pada aspek afektif sedangkan penilaian hasil
pembelajaran menekankan pada aspek kognitif.
Pembahasan
Dalam  proses pembelajaran guru tidak hanya berperan sebagai seorang
pendidik dan pengajar. Peran guru dalam  pembelajaran  adalah multi peran atau
sangat bervariasi sesuai dengan karakter dan situasi yang ada.
Didalam proses pembelajaran siswa dan guru SMA N 2 Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya sudah saling berinteraksi dengan baik selama proses
pembelajaran berlangsung siswa sangat aktif di kelas misalnya bertanya kepada
guru jika ada materi yang kurang paham atau sulit, siswa juga sudah berani dalam
menyampaikan pendapat, mengerjakan tugas secara mandiri tanpa bantuan dari
teman yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dalam rencana pelaksanakan pembelajaran pemilihan dan pengorganisasian materi
ajar menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran,guru memperhatikan siswa yang
lambat dan cepat dalam menerima materi sehingga keluasan dan kedalaman
materi sesuai dengan karakteristik siswa serta keruntutan/sistematis materi
diorganisasikan scara terstruktur dimulai dari apersepsi,penyampaian materi
pokok sesuai dengan kesimpulan dan evaluasi dengan membuat keluasan dan
kedalaman materi sudah tepat waktu yaitu 2x 45 menit setiap pertemuan.
Hal ini serupa yang diungkapkan oleh Komariah,(2009:27) menyatakan
bahwa prinsip sistematis dalam pembelajaran ekonomi yaitu “materi pembelajaran
diorganisasikan secara struktur dimulai dari apersepsi,pretest, penyampaian materi
pokok sesuai dengan kesimpulan dan evaluasi”.
Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas menjelaskan bahwa
pembelajaran adalah “proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar”. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
ekonomi, ibu Evi Herleni menyatakan bahwa “dengan metode pemecahan
masalah siswa dapat lebih aktif bekerja secara mandiri dalam menyelesaikan tugas
disesuaikan dengan materi yang disampaikan”.
Contoh metode  pemecahan masalah yang diterapkan oleh guru yaitu
memberikan tugas dengan soal yang berbeda kemudian siswa menganalisis soal
tersebut selain itu siswa juga membuat sendiri suatu kasus / transaksi keuangan
yang terjadi dalam perusahan dan menganalisisnya kedalam jurnal umum
perusahaan jasa yang bertujuan untuk membuat siswa lebih paham terhadap
materi yang disampaikan.
Dengan adanya metode / strategi pemecahan masalah dalam proses
pembelajaran ekonomi berbasis karakter kemandirian ini siswa akan diberikan
kesempatan untuk menampilkan potensi yang dimilki terhadap pemahaman
sehingga siswa menjadi lebih aktif dan mandiri dalam kegiatan pembelajaran.
9Menurut Komariah,(2009:27) menyatakan bahwa prinsip evaluasi dalam
pembelajaran ekonomi yaitu “evaluasi hasil belajar didasarkan pada kegiatan dan
keberhasilan guru ekonomi menguasai langkah-langkah dalam pembelajaran”.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan penilaian pada
perencanaan pembelajaran  hasil belajar disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai dalam menumbuhkan sikap mandiri siswa. Kejelasan prosedur
yang digunakan juga dijelaskan guru dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
yaitu menggunakan penilaian afektif dan penilaian kognitif yang memperhatikan
poin-poin pemahaman, keaktifan, kemandirian, inisiatif dan bekerja keras.
kelengkapan instrumen yang digunakan hanya pada rencana pelaksanaan
pembelajaran yang pertama dan kedua sedangkan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang ketiga guru tidak menggunakan instrumen karena guru
menumbuhkan sikap mandiri dengan menyuruh siswa membuat sendiri suatu
kasus transaksi yang terjadi dan menganalisisnya kedalam jurnal umum
perusahaan jasa.
Dapat disimpulkan dari seluruh rangkaian perencanaan yang dibuat oleh
guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran yang menumbuhkan karakter
kemandirian siswa sudah baik.Dengan membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran yang menumbuhkan kemandirian pada siswa dari kegiatan awal
sampai kegiatan akhir proses pembelajaran (tujuan,materi,fasilitas, jadwal,
pengajar/ fasilitator, pendekatan pelaksanaan dan evaluasi).
Pelaksanaan merupakan wujud nyata dari sebuah rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dibuat oleh guru sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.
Berdasarkan pengamatan peneliti dalam pelaksanaan pra pembelajaran guru
selalu memeriksa kesiapan ruangan,alat pembelajaran dan media pembelajaran
yang akan digunakan selain itu memeriksa kesiapan siswa juga dilakukan oleh
guru sebelum memulai pelajaran yaitu menanyakan siswa yang tidak
hadir,kerapian,ketertiban dan perlengkapan pembelajaran yang akan digunakan.
Bersikap dan berperilaku agar tidak tergantung kepada orang lain dalam
menyelesaikan tugas atau permasalahan atas inisiatif, kemampuan dan tanggung
jawab sendiri secara konsisten dan menghindari diri dari sikap ketergantungan
kepada orang lain. Hal ini serupa yang diungkapkan oleh Yasben (2002:31)
Karakter kemandirian adalah “memacu dan mendorong sesorang untuk
memecahkan sendiri persoalan hidup dan kehidupannya, sehingga ia termotivasi
untuk berinisiatip, berkreasi, berinovasi, proaktif dan bekerja keras”.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru dan siswa kelas XI IPS 2
dalam penerapan pembelajaran ekonomi yang dilakukan oleh guru didalam kelas
sudah menumbuhkan sikap dan prilaku siswa yang tidak tergantung kepada orang
lain dalam mengerjakan tugas yang diberikan dan membuat sendiri soal transaksi
keuangan perusahaan jasa dan menganalisisnya kedalam jurnal umum perusahaan
jasa yang didapat dari berbagai sumber didalam buku paket atau LKS hal ini
bertujuan supaya siswa mengetahui secara mendalam terhadap materi. Jadi,
dengan langsung menerapkan siswa dapat membangun sendiri pengetahuan dan
pemahaman mengenai materi dengan bekerja keras dan mempunyai inisiatif tanpa
bantuan dari orang lain.
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Fungsi bidang ilmu ekonmi disekolah menengah adalah mengembangkan
kemampuan siswa untuk melakukan kegiatan ekonomi dengan cara mengenalkan
berbagai kenyataan dan peristiwa yang ada dimasyarakat, memahami konsep dan
teori serta berlatih memecahkan berbagai masalah ekonomi yang terjadi
dimasyarakat.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
guru selalu bersifat kontektual mengaitkan materi dengan kehidupan nyata yang
diperagakan atau melalui contoh dengan pemodelan yang diperankan oleh siswa,
menumbuhkan kebiasaan yang positif dengan siswa tidak mencontek pekerjaan
temannya sehingga siswa menjadi percaya diri tentang apa yang mereka kerjakan.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Komariah (2009:29) menyatakan bahwa
“mata pelajaran ekonomi bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengaktifkan peristiwa dan masalah
ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama yang terjadi dilingkungan
individu, rumah tangga, masyarakat dan negara”. Dengan demikian pengenalan
nilai-nilai sebagai pengetahuan melalui bahan-bahan ajar dapat dilakukan tetapi
bukan merupakan penekanan. Yang ditekankan atau diutamakan adalah
penginternalisasian nilai-nilai kemandirian melalui kegitan-kegiatan di dalam
proses pembelajaran.
Namun berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dalam pemanfaatan media pembelajaran dalam menerapkan pembelajaran
ekonomi berbasis karakter kemandirian dapat dikatakan kurang karena dalam dua
kali pelaksanaan pembelajaran guru tidak menggunakan media hanya
menggunakan sumber belajar berupa buku paket dan LKS ekonomi. Pada
pertemuan ketiga baru menggunakan media pembelajaran berupa buku jurnal
yang didesain menarik untuk meningkatkan daya tarik dan pemahaman siswa agar
lebih mudah. Dalam hal ini seharusnya guru menggunakan media pembelajaran
setiap kali melakukan kegiatan belajar mengajar. Begitu juga dalam setiap akhir
proses pembelajaran guru selalu melakukan refleksi/membuat rangkuman dengan
bersama-sama siswa sehingga membuat siswa menjadi aktif dan mengingat materi
yang disampaikan pada setiap pertemuan. Tetapi guru tidak menindak lanjuti
siswa dengan memberikan tugas dirumah untuk pemantapan siswa tentang materi
yang disampaikan. seharusnya guru memberikan tugas dirumah kepada siswa
yang kurang paham atau memberikan kegiatan/tugas khusus bagi siswa yang
berkemampuan lebih misalnya dengan bentuk latihan atau bantuan belajar dengan
meminta siswa membimbing temannya, memberikan tugas-tugas bacaan
tambahan dan dowload internet.
Dapat disimpulkan dari seluruh kegiatan pelaksanaan pembelajaran
ekonomi berbasis karakter kemandirian yang diterapkan oleh guru dengan
menumbuhkan rasa kemandirian siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru, mengajarkan siswa aktif dalam bertanya atau mengajukan pendapat
sesuai dengan materi yang dipelajari, menumbuhkan kemampuan sendiri yang
tidak tergantung kepada orang lain atau teman sebaya serta guru menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga penginternalisasian nila-nilai
kemandirian kedalam tingkah laku siswa sehari-hari melalui proses pembelajaran
11
baik yang berlangsung didalam kelas maupun diluar kelas pada mata pelajaran
ekonomi dapat terwujud dengan baik.
Tujuan pendidikan karakter pada pembentukan karakter kemandirian yaitu
nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari dan simbol-
simbol yang dipraktikan oleh semua warga sekolah dan masyarakat sekitar
sekolah.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, evaluasi yang
dilakukan oleh guru ekonomi meliputi penilaian hasil pembelajaran dan penilaian
proses. Dalam penilaian proses pembelajaran guru ekonomi lebih menekankan
pada aspek afektif sedangkan penilaian hasil pembelajaran menekankan pada
aspek kognitif.
Penilaian afektif yaitu mengenai pemahaman dengan kriteria siswa mampu
menjelaskan transaksi yang dibuat, mampu menguraikan transaksi yang dibuat
serta mampu merumuskan transaksi yang dibuat kedalam  jurnal umum
perusahaan jasa. Keaktifan dengan kriteria siswa membaca dari berbagai sumber
belajar., siswa mencari contoh soal jurnal umum perusahaan jasa dari berbagai
sumber belajar, siswa mengajukan pertanyaan jika mendapatkan hambatan dalam
proses pembelajaran. Kemandirian dengan kriteria siswa membuat transaksi jurnal
umum perusahaan jasa dengan sendiri, menganalisis soal yang dibuatnya tanpa
bantuan dari orang lain, membuktikan hasil kerjaannya antar siswa tanpa bantuan
dari orang lain atau teman sebaya. Inisiatif dengan kriteria siswa menyelesaikan
tugas yang dibuat sendiri dan diberikan oleh guru dengan usaha sendiri. Bekerja
keras dengan kriteria siswa mengerjakan soal-soal tanpa bantuan orang lain atau
teman sebaya.
Penilaian kognitif yaitu guru menilai tingkat kemampuan siswa dalam
menerima materi pembelajaran dengan cara memberikan tes atau tugas dalam
bentuk essay.
Terkait dengan evaluasi pembelajaran ekonomi berbasis karakter
kemandirian yang dilakukan oleh guru ekonomi melalui dua penilai yaitu
penilaian kognitif dan penilaian afektif ini sesuai dengan pendapat
Fathurrohman(2013:195) menyatakan bahwa “tujuan evaluasi untuk
mengembangkan dan meningkatkan kualitas program pembinaan pendidikan
karakter sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan”.
Mengelola proses belajar mengajar (pembelajaran) adalah upaya secara
sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan
secara efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran ekonomi berbasis karakter kemandirian. Kemampuan
mengelola pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru agar terwujud
kompetensi profesionalnya.
Dapat disimpulkan evaluasi pembelajaran ekonomi berbasis karakter
kemandirian yang dilakukan oleh guru dengan melakukan dua aspek penilaian
yaitu penilaian kogniti yaitu guru menilai kegiatan kemampuan siswa dalam
menerima materi pembelajaran dengan cara memberikan tes atau tugas individu
dalam bentuk essay dengan nilai rata-rata 88%  dan dinyatakan 100% tuntas dan
penilaian proses pembelajaran guru ekonomi lebih menekankan pada aspek afektif
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yaitu pemahaman, keaktifan, kemandirian, inisiatid dan bekerja keras dengan nilai
rata-rata 79 % dinyatakan 100% tuntas.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka dapat disimpulkan
beberapa hal : Perencanaan pembelajaran ekonomi berbasis karakter kemandirian
kelas XI IPS 2 di SMA N 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, masuk kategori
baik dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang berkarakter
kemandirian dimana guru menekankan pada siswa agar tidak tergantung kepada
orang lain mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti sampai kegiatan akhir dalam
proses pembelajaran (tujuan,materi, fasilitas, jadwal, pengajar/ fasilitator,
penekatan, pelaksanaan dan evaluasi).
Pelaksanaan pembelajaran ekonomi berbasis karkater kemandirian kelas XI
IPS 2 di SMA N 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Dengan guru
menumbuhkan rasa kemandirian siswa dalam menyelesaikan tugas, menciptakan
suasana belajar didalam kelas yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerja mandiri, dalam kegiatan belajar mengajar siswa aktif dalam bertanya atau
mengajukan pendapat sesuai dengan materi yang dipelajari, menumbuhkan sikap
dan perilaku atas inisiatif dan kemampuan sendiri yang tidak mudah tergantung
kepada orang lain atau teman sebaya serta guru, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sehingga penginternalisasian nilai-nilai kemandirian kedalam
tingkah laku siswa melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung didalam
kelas maupun diluar kelas dapat terwujud dengan baik.
Evaluasi pembelajaran ekonomi berbasis karakter kemandirian kelas XI IPS
2 di SMA N 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya guru melakukan penilaian
dengan dua aspek penilaian yaitu penilaian kognitif yaitu guru menilai tingkat
kemampuan siswa dalam menerima materi pembelajaran, setelah diberikan tes
atau tugas individu dalam bentuk essay dengan nilai rata-rata 88% dan dinyatakan
100% tuntas dan penilaian proses pembelajaran guru ekonomi lebih menekan
pada aspek afektif yaitu pemahaman, keaktifan, kemandirian, inisiatif dan bekerja
keras dengan nilai rata-rata 79 % dinyatakan 100% tuntas.
Saran
Dari hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada kepada guru
ekonomi agar selalu meningkatkan cara mengajar atau penguasaan terhadap
pembelajaran ekonomi berbasis karakter kemandirian dan menggunakan media
dan metode pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan serta kepada
kepada sekolah meningkatkan sarana guna meningkatlkan proses pembelajaran
yaitu menyediakan infokus yang lebih baik sehingga belajar lebih aktif.
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